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MOTTO 

 

 

فَعُهُمْ لِلنَاسِ  رُ النَاسِ أنَْـ  خَيـْ
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

lainnya”1 

                                                           
1 Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah dalam kitab “Al Mu’jamul Ausath” karya Imam 

Thabrani halaman 58 nomor 6. https://goo.gl/jTFQK5. Diakses pada 30 Desember 2016 Pukul 
19.00 WIB. 
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ABSTRAK

Arief Fauzani, 12420037. “PENGEMBANGAN MEDIA 
PEMBELAJARAN BERBASIS LECTORA INSPIRE DALAM 
PEMBELAJARAN TAMRIN LUGHAH PADA SISWA KELAS VIII MTS 
IBNUL QOYYIM PUTRA”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

Latar belakang penelitian ini adalah proses pembelajaran Tamrin Lughah di 
MTs Ibnul Qoyyim masih menggunakan metode ceramah menggunakan buku 
paket, spidol dan papan tulis (white board). Sehingga para siswa kurang antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti 
mengembangkan sebuah media pembelajaran berbasis lectora inspire. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan media, kualitas media 
berdasarkan ahli media dan ahli materi, serta mengetahui respon siswa terhadap 
media pembelajaran yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Research dan 
Development (R&D). Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap yaitu 
lapangan awal / kelompok kecil sejumlah 5 siswa dan lapangan utama / kelompok 
besar sejumlah 24 siswa.

Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan penilaian dari ahli media dan 
ahli materi secara keseluruhan memperoleh kategori penilaian sangat baik dengan 
persentase keidealan sebesar 94,66%. Sedangkan respon sejumlah 24 siswa 
memperoleh kategori penilaian sangat positif dengan persentase keidealan sebesar  
84,9%. Dari data hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran ini layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran sebagai 
alternatif lain agar siswa tidak jenuh selama proses pembelajaran.

Kata kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran, Lectora Inspire, Respon 
Siswa
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 التجريد

 

 LECTORA, "تطــــــوير وســــــائل التعلــــــيم مؤســــــس علــــــى 12420037عريــــــف فــــــوزان,  

INSPIRE  ,"في تعلـــيم تمـــرين اللغـــة لـــدى طـــلاب الفصـــل الثـــامن المدرســـة الثانويـــة ابـــن القـــيم للبنـــين
ن كاليجاكــــا ة العلــــوم التر : كليــّــالبحــــث. جوكجــــاكر هيــــل المعلمــــين الجامعــــة الحكوميــــة ســــو بويــــة و 

.  جوكجاكر

خلفيــــة هــــذا البحــــث هــــي لم تــــزل عمليّــــة تعلــــيم تمــــرين اللغــــة في المدرســــة الثانويــــة ابــــن القــــيم  
اب و المقلمـــة و الســـبورة. فمـــا تحمّـــس الطـــلاب في اشـــتراك التعلـــيم. اســـتخدام طريقـــة المحاضـــرة و الكتـــ

البحـث لمعرفـة . غـرض هـذا Lectora Inspire لتحليلها, تطوّر الباحـث وسـائل التعلـيم مؤسـس علـى 
ـــا حســـب رأي أهلهـــا و أهـــل المـــادّة و معرفـــة آراء الطـــلاب علـــى الوســـائل  صـــناعة الوســـائل و جود

 المتطورة.

  . Research and Development (R&D)التطـويرالبحـث و  هذا بحث كمّـي علـى مـنهج 

ت علـــى طبقتـــين يعـــنى ميـــدان الأول/ فرقـــة صـــغيرة مجموعهـــا خمســـة طـــلاب و  ميـــدان قـــام جمـــع البيـــا
 ن طالبا.و رئيسي / فرقة كبيرة مجموعها أربعة و عشر 

 يحصل هذا البحث حسب نتيجة أهل الوسائل و المادّة تقديره جيّد جدّا عامّة بنسبة قدرها 
. %84,9 تقــدير نتيجــة إجابيــّة جــدّا بنســبة قــدرهاراء أربعــة و عشــرين طالبــا حصــل آ ا. أمّــ94,66% 

ت السابقة  نـد عمليـة التعلـيم كبـديل آخـر ملائـم ع اسـتخدامه أنّ هذا وسائل التعليمأُستنُتِجَ من البيا
 يسأم الطلاب مدّة عمليّة التعليم. لأن لا

 

 , آراء الطلابLectora Inspireالكلمات المهمات : التطوير, وسائل التعليم, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ
dilambangkan 

Tidak 
dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik ث
di atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik ح
di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik ذ
di atas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik ص
di bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik ض
di bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik ط
di bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik ظ
di bawah) 

 ain ....‘... koma terbalik di‘ ع
atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..´.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

Contoh: 
  Yażhabu -  يَذْهَبُ    Kataba -  كَتَبَ 

 Su´ila -  سُئِلَ    Fa’ala -  فَـعَلَ 
 żukira -  ذكُِرَ 

 
b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 
Huruf Nama Gabungan 

Huruf Nama 

ىْ .. ..َ   Fatḥah dan ya Ai a dan i 

وْ .. ..َ   Fatḥah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

 haula – هَوْلَ     kaifa - كَيْفَ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
Huruf Nama Huruf dan 

Tanda Nama 

 fatḥah dan alif ..َ..ا ..َ.. ى
atau ya Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ῑ I dan garis di ..ِ.. ى
atas 

 ḍammah dan ..ُ.. و
wau Ū u dan garis di 

atas 
 

Contoh: 

 qῑla - قِيْلَ     qāla- قاَلَ 

 yaqūlu - يَـقُوْلُ     ramā- رَمَى

 

4. Ta Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua 

a) Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b) Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 
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c) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl -    الاَطْفَالْ  رَوْضَةُ 

- rauḍatul aṭfāl 

َدِيْـنَةُ 
ُنـَوَّرَةْ  الم

الم  -    al-Madῑnah al-Munawwarah 

- al-Madῑnatul- Munawwarah 

 talhah     -  طلَْحَةْ 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala -  نَـزَّلَ    rabbanā - رَبَّـنَا

 al-hajju -  الحَجُّ    al-birr -  البرِّ 

 nu‘‘ima - نُـعِّمَ 
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6. Kata Sandang 

a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 as-sayyidatu -   السَّيِّدَةُ    ar-rajulu -  الرَّجُلُ 

 al-qalamu -  القَلَمُ    asy-syamsu - الشَّمْسُ 

 al-jalālu-  الجَلاَلُ    al-badῑ‘u -  البَدِيْعُ 

 
 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
a) Hamzah di awal: 

 akala- اكََلَ    umirtu -  امُِرْتُ 
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b) Hamzah di tengah: 

َْخُذُوْنَ   - ta´khużūna    ََْكُلُوْن - ta´kulūna 

c) Hamzah di akhir: 

 an-nau´u - النـَوْءُ    syai´un -  شَيْءٌ 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

الرَّازقِِينْ  خَيـْرُ  لهَوَُ  اللهَ  وَاِنَّ    - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqῑn  

الميِـْزاَنَ  وَ  الكَيْلَ  فاََوْفُـوْا   - Fa aufū al kailawa al-mῑzāna 

 
9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

رَسُوْلٌ  اِلاَّ  محَُمَّدٌ  وَمَا   - Wa mā Muhammadun Illā rasūl 
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لافُُقِ  راَهُ  وَلَقَدْ  بِينِْ  ِ
ُ
الم   - Wa laqad raˈāhubil-ufuqil-mubῑni 

العلَمِينَْ  رَبِّ  الحمَْدُ   - Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamῑna 

 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh:  

قَريِْب وَفَـتْحٌ  اللهِ  مِنَ  نَصْرٌ   - Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarῑb 

عًا اْلاَمْرُ  ِ  يـْ جمَِ    - Lillāhi al-amrujamῑ‘an 

عَلِيْمٌ  شَيْءٍ  بِكُلِّ  وَاللهُ    - Wallāhu bikulli syaiˈin‘alῑmun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan orang 

orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar 

mempunyai sifat dan tabiat sesuai cita-cita pendidikan. Pendidikan ialah 

pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-

anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri 

sendiri dan masyarakat. Dalam arti lain, pendidikan merupakan 

pendewasaan peserta didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi dan 

keterampilan yang dimiliki dalam menjalani kehidupan, oleh karena itu 

sudah seharusnya pendidikan didesain guna memberikan pemahaman serta 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik (siswa).1 

Dalam dunia pendidikan terdapat banyak mata pelajaran yang harus 

dipelajari oleh siswa. Khususnya dalam dunia pendidikan Islam, selain mata 

pelajaran umum, siswa juga dituntut untuk bisa menguasai pelajaran lain, 

yaitu pelajaran bahasa Arab. Betapa pentingnya bahasa Arab di kalangan 

umat Islam, maka pelajaran bahasa arab harus mendapat perhatian khusus 

agar materi pelajaran bisa difahami dengan baik oleh para siswa. 

                                                           
1  Drs. Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai 

Tujuan Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 1 
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Dalam pembelajaran bahasa Arab ada banyak hal yang mempengaruhi 

tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran itu sendiri. Diantaranya adalah 

media yang digunakan guru untuk proses belajar mengajar. Perlu 

perencanaan yang baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ada 

beberapa prinsip dalam memilih media pembelajaran yang harus 

diperhatikan oleh guru. Yang terpenting dalam memilih media 

pembelajaran adalah norma dan patokan yang digunakan pada proses 

pemilihan media itu. Kriteria pemilihan media pembelajaran ini harus dikaji 

tujuan dan standar kompetensinya, disamping itu harus memperhatikan 

kesesuaiannya dengan keterbatasan yang ada, baik keterbatasan dalam 

aspek tenaga, fasilitas maupun dana yang dimiliki.2 

MTs Ibnul Qoyyim Putra adalah sebuah sekolah Islam yang 

didalamnya terdapat materi pelajaran bahasa Arab, tetapi berbeda dengan 

sekolah lainnya, MTs Ibnul Qoyyim Putra membagi materi bahasa Arab 

menjadi beberapa bagian, yaitu: Nahwu, Shorof, Ta’bir dan Tamrin Lughah, 

dikarenakan sekolah ini menganut pembelajaran seperti pondok pesantren. 

MTs Ibnul Qoyyim Putra terdapat permasalahan pembelajaran. Salah 

satunya adalah yang peneliti temukan saat mendapat tugas untuk mengajar 

pelajaran Tamrin Lughah kelas VIII MTs saat pelaksanaan PPL-KKN 

Integratif selama tiga bulan (15 Juni – 05 September 2015). 

                                                           
2 M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2014), hlm. 1. 
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Pelajaran Tamrin Lughah adalah pelajaran yang menurut saya lebih 

ringan bobot kesulitannya dari pada yang lain (Nahwu, Shorof, dan Ta’bir). 

Pembahasannya hanya mencakup latihan-latihan fi’il madhi, fi’il mudhori 

dan fi’il amr yang diterapkan dalam berbagai macam dhomir. 

Proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah masih menggunakan 

metode ceramah, menggunakan buku paket panduan, spidol dan papan tulis 

(white board). Sehingga santri MTs Ibnul Qoyyim Putra kelas VIII tidak 

begitu antusias dalam mengikuti pembelajaran. Santri terlihat ada yang 

mengobrol dengan teman sebangku, ada yang mengerjakan tugas lain, 

bahkan ada yang mengantuk dan tertidur.3 Saat ditanya, santri menjawab 

bahwa pelajarannya sulit, badannya capek, bosan dan malas. Karena 

kegiatan di pondok sangat banyak. Harus bangun subuh, diteruskan hafalan 

qur’an, sekolah sampai siang, sore dilanjutkan dengan berbagai macam 

ekstrakurikuler (pramuka, tapak suci, sepak bola, futsal, bola basket, sablon 

dan muhadhoroh), kemudian malam digunakan untuk mengerjakan tugas-

tugas sekolah.4 

Saat pelaksanaan PPL-KKN Integratif, banyak santri yang meminta 

kepada peneliti agar proses belajarnya dilaksanakan di laboratorium 

komputer saja. Mereka sangat terlihat bersemangat ketika meminta hal 

tersebut kepada peneliti. 

                                                           
3 Observasi Pembelajaran Pada Kelas VIII MTs Ibnul Qoyyim Putra, Ustadz Ade Kriyadi 

Sholeh Widiantoro, Yogyakarta, 15 Agustus 2015. 
4 Dai Muflih Azmi, Santri Kelas VIII MTs Ibnul Qoyyim Putra, Wawancara Pribadi, 

Yogyakarta, 15 Agustus 2015. 
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Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian ini, dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis Lectora Inspire, maka peneliti akan mengajak santri untuk belajar 

bersama menggunakan laboratorium komputer. Materi yang akan peneliti 

sertakan dalam media adalah materi Tamrin Lughah karena materi ini masih 

materi dasar dan dianggap sulit oleh sebagian santri seperti yang peneliti 

temukan saat observasi, dan materi ini juga cocok untuk dimasukkan dalam 

media pembelajaran ini. 

Dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Lectora 

Inspire Dalam Pembelajaran Tamrin Lughah Pada Siswa Kelas VIII 

MTs Ibnul Qoyyim Putra”. Penggunaan media pembelajaran berbasis 

Lectora Inspire ini diharapkan bisa membantu santri untuk lebih tertarik dan 

semangat dalam proses pembelajaran sehingga pada akhirnya santri dapat 

memahami pelajaran , serta mampu memberikan inspirasi bagi guru agar 

dapat membuat media pembelajaran yang bervariasi mengikuti 

perkembangan zaman. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran berbasis Lectora 

Inspire dalam pembelajaran Tamrin Lughah pada siswa kelas VIII MTs 

Ibnul Qoyyim Putra ? 

2. Bagaimana kualitas media pembelajaran berbasis Lectora Inspire dalam 

pembelajaran Tamrin Lughah berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli 

media ? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis 

Lectora Inspire dalam pembelajaran Tamrin Lughah ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan media 

pembelajaran berbasis Lectora Inspire dalam pembelajaran Tamrin 

Lughah pada siswa kelas VIII MTs Ibnul Qoyyim Putra. 

2. Untuk mengetahui kualitas media pembelajaran berbasis Lectora 

Inspire dalam pembelajaran Tamrin Lughah berdasarkan penilaian 

ahli materi dan ahli media. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran berbasis Lectora Inspire dalam pembelajaran Tamrin 

Lughah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, merupakan sarana belajar dan latihan dalam usaha 

memberikan kontribusi keilmuan khususnya pada pendidikan bahasa 

Arab. 

2. Bagi guru, sebagai masukan agar lebih kreatif dan inovatif dalam 

membuat media pembelajaran, sehingga menjadikan suasana belajar 

yang menyenangkan. 

3. Bagi siswa, membantu siswa dalam usaha mempelajari Tamrin Lughah 

agar mudah difahami. 

4. Bagi sekolah, menjadikan masukan dalam pengembangan media 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran Tamrin Lughah. 

 

E. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti melakukan kajian pustaka. 

Dan menemukan beberapa karya skripsi yang membahas mengenai media 

pembelajaran, diantaranya : 

Pertama, Skripsi karya Noer Azizah (2014), mahasiswi jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan Lectora 

Inspire Sebagai Sumber Belajar Mandiri Bagi Siswa Madrasah Aliyah 

Kelas XI”.5 Pada penelitian skripsi ini, peneliti melakukan penelitian di 

                                                           
5 Noer Azizah, Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan Lectora 

Inspire Sebagai Sumber Belajar Mandiri Bagi Siswa Madrasah Aliyah Kelas XI, skripsi. Jurusan 
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MAN Maguwoharjo dengan menggunakan media pembelajaran agar dapat 

digunakan sebagai media belajar mandiri bagi siswa. Dengan menggunakan 

metode penelitian Research & Development (R&D), memperoleh hasil 

berupa media pembelajaran bahasa Arab menggunakan Lectora Inspire. 

Kemudian berdasarkan 5 reviewer, media pembelajaran tersebut memiliki 

kualitas baik (B) dengan persentase keidealan 81.6% dan respon yang 

dihasilkan menurut 20 siswa yaitu 85.3%. Kesimpulannya adalah bahwa 

media pembelajaran yang dihasilkan layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran mandiri bagi siswa madrasah aliyah. 

Kedua, Skripsi karya Anisa Jayusman (2014), mahasiswi jurusan 

Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Lectora 

Pokok Bahasan Dinamika Partkel Sebagai Sarana Berpikir Kritis Peserta 

Didik”.6 Penelitian skripsi ini berlokasi di SMAN 1 Ceper, Klaten, dan 

merupakan penelitian pengembangan dengan metode prosedural yang pada 

dasarnya adalah sama dengan research and development, menghasilkan 

media berupa media pembelajaran menggunakan lectora sebagai sarana 

berpikir kritis peserta didik, kualitas media mendapat nilai sangat baik (SB) 

                                                           
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

6 Anisa Jayusman, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Lectora 
Pokok Bahasan Dinamika Partkel Sebagai Sarana Berpikir Kritis Peserta Didik, skripsi. Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014. 
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oleh ahli materi (90,13%) dan ahli media (85,57%) dan nilai baik (B) oleh 

guru fisika (77,14%). 

Ketiga, Skripsi karya Auline Oktaria (2013), mahasiswi jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Implementasi Lectora Inspire sebagai Media Pembelajaran dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI Agama di MAN 

Godean Tahun Ajaran 2012/2013”. Pada skripsi ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam beberapa 

siklus dengan menggunakan media Lectora Inspire sebagai upaya untuk 

mengingkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini berlokasi di MAN 

Godean dan dilaksanakan pada tahun ajaran 2012/2013. Hasilnya adalah 

minat belajar siswa meningkat, yang pada awalnya hanya 64% (pra 

tindakan), kemudian naik menjadi 74% (silkus I), 80% (siklus II) dan 86% 

(siklus III). Kemudian disimpulkan bahwa implementasi Lectora Inspire 

telah berhasil meningkatkan minat belajar siswa.7 

Dari ketiga skripsi tersebut di atas, terdapat kesamaan tema, yaitu 

mengenai media pembelajaran menggunakan Lectora Inspire, akan tetapi 

yang membedakan antara ketiga skripsi di atas dengan skripsi yang akan 

peneliti lakukan adalah media yang digunakan akan peneliti kembangkan 

                                                           
7  Auline Oktaria, Implementasi Lectora Inspire sebagai Media Pembelajaran dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI Agama di MAN Godean Tahun Ajaran 
2012/2013, skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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sendiri, materi yang akan dimasukkan dalam media pembelajaran, metode 

penelitian, lokasi penelitian maupun waktu penelitian.  

 

F. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

AECT (1997) sebuah organisasi yang bergerak dalam teknologi 

pendidikan dan komunikasi, mengartikan media sebagai segala bentuk 

yang digunakan untuk proses penyaluran informasi.8 Robert Hanick, Dkk 

(1986) mendefinisikan media adalah sesuatu yang membawa informasi 

antara sumber (source) dan penerima (receiver) informasi. 9  Dari 

pengertian media diatas dapat kita garis bawahi bahwa media adalah 

perantara dari sumber informasi ke penerima informasi, contohnya video, 

televise, komputer dan lain sebagainya. 

Dalam buku lain juga dijelaskan kata media berasal dari bahasa 

Latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara 

harfiah berarti “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, kata 

media atau perantara disebut dengan kata  وسائل bentuk jamak dari  وسیلة. 

                                                           
8  Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm. 57. 
9 Ibid. 
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Jadi secara bahasa media berarti pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan.10 

Rossi dan Breidle (1966) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 

tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 

sebagainya.11 Sementara itu, referensi lain menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran secara efektif.12 

Heinich, dan kawan-kawan (1982) mengemukakan istilah medium 

sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 

penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang 

diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media 

komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi 

yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 

pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran. Sejalan dengan 

batasan ini, Hamidjojo dalam Latuheru (1993) memberi batasan media 

sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 

                                                           
10 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hlm. 

27. 
11 Wina Sanjaya, Media Komunikasi …, hlm. 58. 
12 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran…., hlm. 29. 
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menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, 

gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima 

yang dituju.13 

 

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Levie dan Lentz, khususnya media visual, mengemukakan 

bahwa media pendidikan memiliki empat fungsi, yaitu: fungsi atensi, 

fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi, 

media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian 

peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan 

dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 

pelajaran. Fungsi afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan peserta didik ketika belajar (atau membaca) teks yang 

bergambar. Fungsi kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambing visual atau gambar 

memperlancar tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau 

pesan yang terkandung dalam gambar. Fungsi kompensatoris, media 

pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang 

memberikan konteks untuk memahami teks membantu peserta didik 

yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dala 

teks dan mengingatnya kembali.14 

                                                           
13 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 4. 
14 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran…, hlm. 39. 
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Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran 

dan penyampaian pesan da nisi pelajaran pada saat itu. Selain 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga 

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan 

memadatkan informasi.15 

Sudjana & Rivai mengemukakan manfaat media pembelajaran 

dalam proses belajar siswa, yaitu : 

 Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar; 

 Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai 

dan mencapai tujuan pembelajaran; 

 Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 

sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 

apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran; 

                                                           
15 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…., hlm, 15 – 16. 
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 Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab 

tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 

memerankan, dan lain-lain.16 

 

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Rudy Bretz, mengklasifikasikan media berdasarkan unsur pokoknya 

yaitu suara, visual (berupa gambar, garis, dan simbol), dan gerak. 

Disamping itu juga, Bretz membedakan antara media siar 

(telecommunication) dan media rekam (recording).17 

Menurut Gagne, media diklasifikasikan menjadi tujuh kelompok, 

yaitu benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, 

gambar diam, gambar bergerak, film bersuara, dan mesin belajar. 

Ketujuh kelompok media pembelajaran tersebut dikaitkan dengan 

kemampuannya memenuhi fungsi hirarki belajar yang dikembangkan, 

yaitu pelontar stimulus belajar, penarik minat belajar, contoh perilaku 

belajar, memberi kondisi eksternal, menuntun cara berpikir, 

memasukkan alih ilmu, menilai prestasi, dan pemberi umpan balik.18 

Dalam hal ini media yang akan peneliti kembangkan termasuk pada 

kategori gambar bergerak dan film bersuara, karena media yang akan 

                                                           
16 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…., hlm, 24 - 25. 
17 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran…, hlm. 45. 
18 Drs. Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai 

Tujuan Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 17. 
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peneliti kembangkan menggunakan teknologi komputer dan akan disisipi 

suara latar belakang. 

 

2. Lectora Inspire 

a. Pengertian Lectora Inspire 

Software Lectora Inspire merupakan perangkat lunak Authoring 

Tool untuk pengembangan konten e-learning yang dikembangkan  oleh 

Trivantis Corporation, sebuah perusahaan di Australia. Lectora 

diproduksi dan dirilis tahun 1999 oleh Trivantis Corporation yang 

didirikan oleh Timothy D. Loudermilk. Satu tahun setelahnya yaitu tahun 

2000 Lectora menjadi software pertama sebagai system authoring AICC 

yang bersertifikat di pasar. Pencapaian luar biasa ini menjadikan Lectora 

semakin mendapatkan kredibilitas untuk penerimaannya dalam industri 

e-learning. Tahun-tahun berikutnya Trivantis terus mengembangkan 

produknya sehingga ada berbagai macam versi seperti Lectora Inspire, 

Lectora Talent Management, Lectora Publisher, Lectora Online, Lectora 

Mobile, dan Snap! By Lectora. Sedangkan Lectora Inspire sendiri saat 

ini sudah mencapai versi 12 dengan berbagai macam tambahan fitur yang 

semakin menarik. 

Lectora Inspire dapat digunakan untuk membuat konten website 

atau kursus pelatihan online, konten e-learning, game edukatif, dan 

presentasi  interaktif. Selain itu juga memungkinkan untuk mengkonversi 

presentasi Microsoft PowerPoint ke konten e-learning. Konten yang 
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dikembangkan dengan software Lectora dapat dipublikasikan ke 

berbagai output seperti HTML, single executable (Offline), CD-ROM, 

maupun standar e-learning seperti SCORM dan AICC. Lectora juga 

kompatibel dengan berbagai sistem manajemen pembelajaran atau 

Learning Management System (LMS) yang beredar.19 

 

b. Keunggulan Lectora Inspire 

Sebagai program Authoring Tool, Lectora Inspire mempunyai 

beberapa kelebihan disbanding software sejenis, diantaranya adalah : 

a) Lectora Inspire mudah digunakan oleh user termasuk pengguna 

komputer pemula karena utility system yang dirancang disajikan 

secara display menu yang mudah untuk dipilih dan diedit sesuai 

kebutuhan. 

b) Telah dilengkapi dengan berbagai contoh model desain 

(Wizard/Themes) dengan tampilan grafik yang memukau 

sehingga user tinggal memilih contoh model sesuai keinginan. 

c) Fitur animasi serta editing animasi yang mudah untuk diterapkan 

dan diaplikasikan baik pada teks maupun objek lainnya. 

d) Fitur editing audio (musik) serta editing video yang simpel untuk 

digunakan sehingga memudahkan dalam mengembangkan ide-

                                                           
19  Sholeh Fasthea (ed), Merancang Desain Multimedia Pembelajaran Interaktif 

Menggunakan Sofware Lectora Inspire, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2015), cet.ke-3, revisi versi 
12.0.2, hlm. 4. 
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ide kreatif user untuk menciptakan multimedia pembelajaran 

yang inovatif. 

e) Fitur tombol navigasi yang disediakan dengan berbagai tipe 

seperti Button, dan Menu sangat mudah diatur untuk 

menciptakan sebuah interaksi tampilan multimedia 

pembelajaran yang interaktif dan komunikatif. 

f) Fitur soal-soal evaluasi yang terdiri dari berbagai model seperti 

True or False, Multiple Choice, Multiple Response, Fill in the 

Blank, Number Entry, Matching, Rank / Sequence, Drag and 

Drop, Hot Spot, Short Answer, Essay dan Likert yang dengan 

mudah dibuat tanpa harus melakukan pengaturan rumit. 

g) Fitur Assesment Result atau hasil evaluasi yang merupakan 

fasilitas untuk membuat penilaian terhadap evaluasi siswa, 

sangat mudah diatur sehingga siswa yang melakukan evaluasi 

langsung bisa mengetahui berapa nilainya serta lulus tidaknya. 

h) Fitur publikasi dengan berbagai macam tipe baik untuk 

kebutuhan online maupun offline, sehingga desain yang 

dihasilkan dapat dimanfaatkan dalam berbagai macam sistem 

dan metode pembelajaran hanya dengan sekali langkah. 

i) Fitur tambahan berupa Camtasia Studio, Snagit dan Flypaper 

yang telah built in di dalam Lectora Inspire, memudahkan 

pengguna untuk dapat menuangkan ide-ide briliannya dalam 
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membuat konten pembelajaran berupa gambar, audio, video dan 

animasi yang unik, kreatif fan inovatif. 

Kelebihan-kelebihan di atas menjadikan Lectora Inspire sebagai 

software wajib untuk dipelajari dan dikembangkan bagi pendidik pada 

semua bidang studi untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. 

Oleh karena itu penguasaan keahlian software tersebut merupakan 

solusi bagi para pendidik yang berkeinginan untuk mengembangkan 

kompetensinya menuju pendidik professional masa depan yang cakap 

dan canggih menguasai teknologi informasi dan komunikasi untuk 

menunjang keberhasilan tujuan pembelajaran dan pendidikan.20 

 

3. Tamrin Lughah 

Pondok pesantren Ibnul Qoyyim Putra adalah pondok pesantren 

yang menggunakan kurikulum Pondok Modern Gontor. Sehingga 

pelajaran bahasa Arab di pondok pesantren Ibnul Qoyyim Putra sama 

seperti pelajaran bahasa Arab di Pondok Modern Gontor. Pelajaran 

bahasa Arab terbagi menjadi beberapa jenis, antara lain Nahwu, Shorof, 

Ta’bir dan Tamrin Lughah. 

Pelajaran Tamrin Lughah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

menggunakan buku terbitan Pondok Modern Gontor, yaitu 

menggunakan buku Durusullughah Al-Arabiyah. 

                                                           
20 Sholeh Fasthea (ed), Merancang Desain Multimedia…  hlm. 5-6. 



18 

 

Durusullughah Al-Arabiyah adalah buku pelajaran Bahasa Arab 

yang mengutamakan metode langsung (Direct Method) dalam tahap-

tahap permulaanya, dan menggunakan metode-metode lain dalam 

tahap-tahap berikutnya. Buku ini adalah pelajaran permulaan yang 

merupakan dasar dari penguasaan Bahasa Arab dan telah dapat 

dipergunakan untuk praktek berbicara sehari-hari. 

Buku ini diajarkan di Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah, Pondok 

Modern Gontor dan pondok-pondok pesantren alumninya di seluruh 

Indonesia selama bertahun-tahun. Dengan terus diadakan perbaikan 

metode dan materinya.21 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Research and Development (R&D). Metode ini digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.22 

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran dalam pembelajaran Tamrin Lughah berbasis Lectora Inspire. 

Kemudian akan dikonsultasikan kepada ahli media dan ahli materi. Setelah 

                                                           
21 Dikutip dari cover belakang buku Durusullughah Al-Arabiyah Jilid 2 karya Imam 

Zarkasyi & Imam Syubaani yang diterbitkan oleh Trimurti Gontor Press Ponorogo. 

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2008), hlm. 407. 
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diadakan revisi, baru kemudian diujicobakan pada siswa MTs Ibnul Qoyyim 

Putra Kelas VIII. 

 

2. Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Ibnul 

Qoyyim Putra pada tahun ajaran 2016/2017 yang terletak di Jalan Wonosari 

Yogyakarta. Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah : 

a. Santri kelas VIII MTs Ibnul Qoyyim Putra sebanyak 24 santri 

b. Ahli materi, yaitu Guru Tamrin Lughah MTs Ibnul Qoyyim Putra 

Ustadz Ade Kriyadi Sholeh Widiantoro. 

c. Ahli media 1 orang 

 

3. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian atau langkah-langkah penelitian R&D yang 

peneliti gunakan adalah meneliti dan menguji untuk mengembangkan 

produk yang telah ada. Dalam hal ini peneliti meneliti media 

pembelajaran yang telah ada di MTs Ibnul Qoyyim Putra, kemudian 

mencari kekurangannya. Setelah ditemukan kekurangannya, maka 

peneliti mengembangkan sebuah produk yang merupakan solusi dari 

kekurangan media pembelajaran yang telah ada. Bagan penelitian R&D 

dapat digambarkan sebagai berikut :  
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Gambar 1.0 Langkah-langkah Penelitian R&D yang bersifat 
Mengembangkan Produk yang Telah Ada23 

 
 
1) Penelitian terhadap produk yang telah ada 

Mengkaji produk yang telah ada, untuk diketahui spesifikasi, 

kelebihan dan kekurangan/kelemahan produk tersebut.  

2) Penelitian lapangan 

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan produk tersebut, 

selanjutnya peneliti melakukan studi literatur berdasarkan 

observasi/penelitian lapangan yang telah peneliti laksanakan 

saat PPL-KKN Integratif 2015. 

 

                                                           
23 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm. 45. 
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3) Perencanaan pengembangan produk 

Berdasarkan studi literatur selanjutnya peneliti membuat 

rancangan produk yang bersifat menyempurnakan 

/mengembangkan produk yang telah ada. Produk yang 

dihasilkan harus lebih efektif, efisien, dan lebih praktis 

digunakan daripada produk yang telah ada. 

Peneliti akan mengembangkan produk berupa media 

pembelajaran berbasis Lectora Inspire. 

4) Pengujian internal desain 

Rancangan produk yang telah dibuat menggunakan Lectora 

Inspire, selanjutnya diuji internal. Uji internal berarti menguji 

rancangan berdasarkan pendapat para ahli, yaitu ahli media dan 

ahli materi. 

5) Revisi desain 

Berdasarkan uji internal, selanjutnya digunakan untuk 

merevisi rancangan/ desain. 

6) Pembuatan produk 

Selanjutnya akan dibuat menjadi produk awal berupa media 

pembelajaran berbasis Lectora Inspire. 

7) Uji coba terbatas 

Produk awal yang sudah jadi akan diuji lapangan secara 

terbatas sebanyak 5 siswa. 
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8) Revisi produk 1 

Dari hasil uji terbatas selanjutnya digunakan untuk merevisi/ 

perbaikan produk tersebut. 

9) Uji coba lapangan utama 

Setelah produk direvisi, maka produk tersebut diuji coba 

lapangan utama sebanyak 20 siswa. 

10) Revisi produk 2 

Bila setelah uji coba lapangan utama masih terdapat 

kelemahan, maka perlu untuk direvisi lagi, yang bersifat revisi 

final. 

11) Diseminasi dan implementasi 

Setelah produk direvisi, maka selanjutnya produk 

didiseminasikan/ disebarluaskan dan diimplementasikan. 

 

4. Jenis Data 

Jenis data yang peneliti gunakan adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif, dan akan dilakukan penghitungan menggunakan skala likert. 

Karena dibandingkan dengan skala lain (Skala Guttman, Rating Scale, dan 

Semantic Deferential), skala likert lebih cocok dengan instrument penelitian 

yang akan peneliti gunakan yaitu menggunakan angket. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 
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penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, 

yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. 

Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat 

berupa kata-kata antara lain : 

a. Sangat setuju    a. Selalu 
b. Setuju     b. Sering 
c. Ragu-ragu    c. Kadang-kadang 
d. Tidak setuju    d. Tidak pernah 
e. Sangat tidak setuju 
 
a. Sangat positif    a. Sangat baik 
b. Positif     b. Baik 
c. Negatif     c. Tidak baik 
d. Sangat negatif    d. Sangat tidak baik 

 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, 

misalnya24 : 

1. Setuju/selalu/sangat positif diberi skor   5 
2. Setuju/sering/positif diberi skor    4 
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor   3 
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negative diberi skor 2 
5. Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor   1 
 

                                                           
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta: 2010), hlm. 134 – 135. 
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Berdasarkan penjelasan skala likert di atas maka jenis data yang peneliti 

gunakan adalah sebagai berikut : 

a. Data Kualitatif 

Data berupa nilai menggunakan kata-kata yang diurutkan/ 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif seperti 

yang telah dijelaskan. 

Untuk mendapatkan data ini, akan dibuat instrument 

pengumpulan data berupa angket yang akan peneliti gunakan untuk 

menilai kualitas media pembelajaran oleh ahli media dan ahli materi. 

Kemudian angket juga akan digunakan untuk memperoleh data 

berupa hasil respon santri MTs Ibnul Qoyyim Putra terhadap media 

pembelajaran Lectora Inspire. 

b. Data Kuantitatif 

Data berupa skor yang diperoleh dari data kualitatif yang diubah 

menjadi data kuantitatif dengan pemberian skor sesuai dengan 

penjelasan skala Likert. 

Data ini diperoleh dari angket yang telah diisi oleh ahli media, 

ahli materi, dan santri MTs Ibnul Qoyyim Putra. Data ini merupakan 

data utama yang akan penulis gunakan untuk memperoleh hasil 

akhir. 
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5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, maka akan dilakukan 

pengumpulan data dengan metode-metode sebagai berikut : 

a. Observasi 

Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula 

dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap 

sesuatu obyek dengan menggunakan selutuh alat indera.25 

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian 

digunakan untuk menyebut jenis observasi yaitu: 1) Observasi non 

sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan 

instrument pengamatan, 2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh 

pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrument 

pengamatan.26 

Observasi yang peneliti gunakan adalah observasi non sistematis, 

gunanya adalah untuk memperoleh informasi terkait dengan identitas 

dan kondisi awal sekolah serta menemukan permasalahan yang ada di 

sekolahan tersebut. 

Peneliti menggunakan observasi tidak terstruktur karena peneliti 

telah mendapatkan data sebelumnya saat pelaksanaan PPL-KKN 

Integratif 2015. 

                                                           
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm, 128. 
26 Ibid., hlm, 129. 
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b. Wawancara 

Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

percakapan dan tanya jawab baik langsung maupun tidak langsung 

dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu.27 Wawancara tidak 

terstruktur adalah wawancara yang sebagian besar jenis pertanyaanya 

belum ditentukan sebelumnya. 

Peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur karena seperti 

yang telah dijelaskan pada poin sebelumnya, bahwa peneliti telah 

mendapatkan data dengan cara wawancara kepada Kepala Sekolah MTs 

Ibnul Qoyyim Putra, Guru, maupun pegawai Tata Usaha. Wawancara 

dilakukan tanpa ada panduan khusus, dan peneliti menganggap bahwa 

data yang diperoleh pada saat itu sudah cukup mewakili sebagian besar 

data yang diperlukan untuk penelitian ini. Metode wawancara ini 

digunakan peneliti untuk memperoleh data seputar informasi 

latarbelakang dan kondisi sekolah, permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 

tentang hal-hal yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, 

                                                           
27 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metodologi dan Paradigma Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 233. 
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majalah, notulen, dan sebagainya. 28  Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data gambaran umum dan kondisi sekolah yang akan 

dilaksanakan penelitian. 

Data yang akan diperoleh dari metode dokumentasi ini adalah data 

tentang gambaran umum sekolah meliputi letak geografis, sejarah 

berdiri, visi dan misi, struktur organsisasi, guru dan karyawan, siswa dan 

sarana prasarana yang ada di MTs Ibnul Qoyyim Putra. Kemudian juga 

data berupa foto saat dilaksanakan pembelajaran dikelas maupun di 

laboratorium komputer saat dilakukan penelitian. 

 

d. Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan dan hasil-hasil 

yang diketahui. 29  Metode ini adalah metode utama yang peneliti 

gunakan untuk menilai produk media pembelajaran yang telah dibuat. 

Angket ini akan ditujukan untuk; 1) Ahli materi dan ahli media 

untuk memperoleh respon, tanggapan dan saran mengenai produk yang 

telah dibuat untuk selanjutnya akan dilakukan perbaikan. Proses 

pengumpulan data ini dilakukan pada saat peneliti membuat media 

pembelajaran, dan dilakukan sebelum uji coba lapangan utama pada 

                                                           
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm, 108. 
29 Ibid., hlm, 127. 
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santri MTs Kelas VIII Ibnul Qoyyim Putra. 2) Siswa, untuk memperoleh 

nilai secara keseluruhan media pembelajaran yang telah dibuat. 

Pengumpulan data ini dilakukan setelah dilakukan implementasi media 

pembelajaran yang telah dibuat. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang 

digunakan seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah 

dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil 

kesimpulan.30 

1. Data validasi 

Data validasi diperoleh dari hasil validasi intrumen dan produk 

oleh dosen pembimbing, ahli media dan ahli materi, berupa data 

deskriptif yang berisi kritik dan saran sebagai acuan peneliti untuk 

memperbaiki produk. 

2. Data kualitas produk yang dihasilkan 

Data mengenai kualitas produk media pembelajaran berbasis 

Lectora Inspire diperoleh dari penilaian guru Tamrin Lughah dan 

santri MTs Ibnul Qoyyim Putra yang dimuat dalam bentuk skor. 

 

 

                                                           
30 Sembodo Ardi Widodo, et.al., Pedoman Penelitian Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2006), hlm, 20. 
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a) Data penilaian guru 

Langkah-langkah analisis media pembelajaran berbasis 

Lectora Inspire yaitu : 

1) Mengubah nilai kualitatif menjadi kuantitatif dengan 

menggunakan skala Likert dengan ketentuan : 

SB (Sangat Baik)  skor = 5 

B (Baik)   skor = 4 

C (Cukup)   skor = 3 

Kurang (Kurang)  skor = 2 

SK (Sangat Kurang) skor = 1 

2) Setelah data terkumpul kemudian dihitung skor rata-rata 

tiap aspek media (tampilan dan materi) dengan 

menggunakan rumus : 

 
 
Keterangan : 

= Skor rata-rata 

 = Jumlah skor 

 = Jumlah penilai 
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3) Menghitung dan mengubah skor rata-rata semua aspek 

menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori 

penilaian dengan ketentuan seperti yang dijabarkan pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 1.0 Kriteria kategori penilaian ideal 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori 

1. X̅ > Mi + 1,5 SBi Sangat Baik 

2. 
Mi + 0,5 SBi < X̅ ≤ Mi + 1,5 

SBi 
Baik 

3. Mi - 0,5 SBi < X̅ ≤ Mi + 1,5 SBi Cukup 

4. Mi - 0,5 SBi < X̅ ≤ Mi - 1,5 SBi Kurang 

5. X̅ ≤ Mi - 1,5 SBi 
Sangat 

Kurang 

 

Keterangan : 

X̅ = Skor rata-rata 

Mi = Rata-rata ideal, rumus : 

 

SBi = Simpangan baku ideal, rumus : 

 

Skor tertinggi ideal = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor terendah ideal = Σ butir kriteria x skor terendah 

Mi = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = (1/6)(skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
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4) Menghitung persentase keidealan media pembelajaran 

dengan rumus  

 

 

b) Data respon santri 

Data dari santri terdiri dari 5 macam jawaban, yaitu: 

Tidak setuju  skor = 1 

Kurang setuju  skor = 2 

Ragu-ragu  skor = 3 

Setuju   skor = 4 

Sangat setuju  skor = 5 

Persentase skor angket tanggapan santri dihitung dengan 

rumus : 

 

Keterangan : 

%P = persentase skor 

F = frekuensi 

N = jumlah total responden 

Tanggapan santri dikatakan positif jika rata-rata persentase 

tanggapan lebih dari atau sama dengan 60% 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti memaparkan sistematika 

pembahasan mejadi empat bab, dengan rincian sebagai berikut : 

BAB 1, menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II, berisi tentang gambaran umum MTs Ibnul Qoyyim Putra yang 

meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, tujuan 

sekolah, struktur organisasi, kondisi siswa dan guru, dan kondisi sarana 

prasarana. 

BAB III, berisi proses pengembangan media pembelajaran berbasis 

Lectora Inspire, mulai dari perencanaan desain, materi Tamrin Lughah, dan 

desain produk. 

BAB IV, berisi penutup, yang meliputi kesimpulan secara umum dari 

hasil penelitian, saran-saran, kata penutup dan daftar pustaka. Disamping itu 

skripsi ini dilengkapi dengan lampiran-lampiran yang terkait dengan skripsi 

ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Proses pengembangan media pembelajaran berbasis Lectora Inspire 

diawali dengan membuat layout awal media pembelajaran, kemudian 

dibuat media pembelajaran sesuai dengan layout yang telah dibuat tadi. 

Pembuatan media menggunakan aplikasi utama yaitu Lectora Inspire, 

dengan dilengkapi aplikasi tambahan untuk membuat desain tombol, 

header dan footer yaitu CorelDraw X7 dan Adobe Photoshop CS3. 

Setelah desain selesai dibuat, kemudian isi dari media pembelajaran 

mulai dimasukkan meliputi; prolog, kompetensi, materi, pustaka, 

evaluasi dan profil. Produk awal selesai dan dikonsultasikan pada dosen 

pembimbing kemudian dinilai oleh dosen ahli media dan ustadz ahli 

materi. Dilanjutkan revisi media berdasarkan penilaian, saran dan 

komentar para ahli. Selanjutnya dilakukan penelitian lapangan awal dan 

lapangan utama. 

2. Kualitas media pembelajaran Tamrin Lughah berbasis Lectora Inspire 

yang dinilai oleh ahli media dan ahli materi secara keseluruhan 

mendapatkan skor 81 dengan persentase keidealan sebesar 94,66% dan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik. Dengan rincian nilai tiap aspek 
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sebagai berikut : a) Aspek tampilan mendapat skor 25 dengan persentase 

keidealan sebesar 100% dan masuk dalam kategori sangat baik, b) 

Aspek kejelasan teks, gambar dan audio mendapat skor 11 dengan 

persentase keidealan sebesar 73,33% dan masuk dalam kategori baik, c) 

Aspek materi mendapat skor 25 dengan pesentase keidealan 100% 

dengan kategori sangat baik, d) Aspek kesesuaian SK/KD memperoleh 

skor 10 dengan persentase keidealan sebesar 100% dan masuk dalam 

kategori sangat baik, dan e) Aspek evaluasi mendapat nilai sebesar 10 

dengan persentase keidealan 100% dan masuk dalam kategori sangat 

baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran tamrin 

lughah. 

3. Respon 24 siswa terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan 

adalah sangat positif dengan persentase keidealan sebesar 84,9%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran ini layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran sebagai alternatif lain agar siswa 

tidak jenuh selama proses pembelajaran. 
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B. Saran 

Setelah melaksanakan serangkaian penelitian ini, maka peneliti 

mengajukan saran agar dapat diimplikasikan kepada pembaca diantaranya 

adalah : 

1. Pengembangan dan penggunaan produk lebih lanjut 

Media pembelajaran Tamrin Lughah berbasis Lectora Inspire 

yang telah dikembangkan belum diujicobakan untuk proses 

pembelajaran yang sebenarnya karena penelitian ini hanya terbatas 

pada proses pengembangannya saja. Pengembangan produk lebih lanjut 

diharapkan media pembelajaran dapat diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Dengan harapan bahwa nantinya ketika media 

pembelajaran berbasis Lectora Inspire ini dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran, maka akan diketahui hasil secara pasti tentang 

kemampuan siswa memahami materi dan juga hasil evaluasi yang akan 

diraih. 

2. Saran untuk guru dan sekolah 

Diharapkan guru dapat memanfaatkan sarana prasarana yang 

tersedia di sekolah untuk memaksimalkan proses pembelajaran agar 

siswa tidak bosan dan jenuh saat kegiatan belajar mengajar di kelas. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulilah, rasa syukur senantiasa peneliti ucapkan kepada Allah 

SWT yang telah memberikan kesehatan, rizki dan semangat sehingga 

proses penelitian ini dapat berjalan lancar dan selesai pada waktunya. 

Terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam proses 

penelitian ini semoga Allah membalasnya dengan balasan yang setimpal. 

Penelitian skripsi ini pastinya masih banyak kekurangan, maka dari 

itu peneliti menerima komentar, kritik maupun saran yang membangun dari 

pembaca demi perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi kita semua. Amin. 
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LAMPIRAN 





















ANGKET TANGGAPAN SISWA TENTANG SOFTWARE MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS LECTORA INSPIRE 

 

NAMA / KELAS : 

HARI, TANGGAL : 

 

PETUNJUK PENGISIAN : 

1. Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom skor sesuai dengan penilaian anda terhadap 

media pembelajaran Lectora Inspire 

2. Gunakan kriteria indikator pada lampiran untuk memberikan penilaian, 

Keterangan skor sebagai berikut : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

3. Komentar dan saran silahkan tulis pada kolom yang telah disediakan. 

 

No 

Aspek 
Kriteria 

Penilaian 

SS S R KS TS 

A Mudah dalam belajar 

 

1. Media pembelajaran Lectora Inspire ini 

memudahkan saya dalam belajar 

     

2. Dengan media pembelajaran Lectora Inspire ini 

materi Tamrin Lughah mudah dipahami 

     

B Mandiri dalam belajar 

 

3. Dengan menggunakan media pembelajaran Lectora 

Inspire ini saya dapat belajar sendiri tanpa bantuan 

orang lain 

     

 
4. Media pembelajaran Lectora Inspire ini membantu 

saya dalam belajar sesuai kemampuan 

     



C Minat dalam belajar 

 

5. Dengan media pembelajaran Lectora Inspire ini saya 

menjadi tertarik belajar Tamrin Lughah 

     

6. Saya tertarik untuk belajar pelajaran Tamrin Lughah 

menggunakan media pembelajaran Lectora Inspire 

     

7. Belajar menggunakan media pembelajaran Lectora 

Inspire ini sangat menyenangkan 

     

D Keaktifan dalam belajar 

 

8. Saya mencoba mengerjakan soal yang terdapat dalam 

media pembelajaran ini 

     

9. Dengan adanya media pembelajaran Lectora Inspire 

ini mendorong saya untuk aktif dalam mengikuti 

pelajaran Tamrin Lughah 

     

E Konten dalam media pembelajaran 

 

10. Teks dalam media pembelajaran Lectora Inspire 

dapat dibaca dengan jelas 

     

11. Gambar dalam media pembelajaran dapat dilihat 

dengan jelas 

     

12. Audio / suara dalam media pembelajaran dapat 

terdengar dengan jelas 

     

13. Tampilan media pembelajaran Lectora Inspire ini 

menarik 

     

14. Media pembelajaran Lectora Inspire ini mudah 

digunakan 

     

 

 

KOLOM SARAN DAN KOMENTAR 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

















PERHITUNGAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN TAMRIN LUGHAH 

BERBASIS LECTORA INSPIRE BERDASARKAN AHLI MEDIA 

 

 Penilaian Kualitas Tampilan 

X (nilai yang diperoleh) = 25 

Skor maksimal ideal  =  

    =  

Skor minimal ideal  =  

    =  

Rata-rata   =  

Simpangan baku ideal (Sbi) =  

 

Tabel konversi skor untuk aspek tampilan 

No. Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1 21 ≤ x ≤ 25 Sangat Baik 

2 17 ≤ x ≤ 21 Baik 

3 13 ≤ x ≤ 17 Cukup 

4 9 ≤ x ≤ 13 Kurang 

5 5 ≤ x ≤ 9 Sangat Kurang 

 

Skor media pembelajaran untuk kualitas tampilan adalah = 25 

Persentase keidealan =  

Skor (x) berada pada rentang skor 21 ≤ x ≤ 25 sehingga aspek tampilan untuk 

media pembelajaran tamrin lughah berbasis lectora inspire termasuk dalam kategori 

sangat baik dengan persentase keidealan 100%. 

 

 

 

 

 

 



 Penilaian Kualitas Konten ( Teks, Gambar dan Audio) 

X (nilai yang diperoleh) = 11 

Skor maksimal ideal  =  

    =  

Skor minimal ideal  =  

    =  

Rata-rata   =  

Simpangan baku ideal (Sbi) =  

 

Tabel konversi skor untuk aspek kualitas konten 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori 

1 12,6 ≤ x ≤ 15 Sangat Baik 

2 10,2 ≤ x ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 ≤ x ≤ 10,2 Cukup 

4 5,4 ≤ x ≤ 7,8 Kurang 

5 3 ≤ x ≤ 5,4 Sangat Kurang 

 

Skor media pembelajaran untuk kualitas konten adalah = 11 

Persentase keidealan =  

Skor (x) berada pada rentang skor 10,2 ≤ x ≤ 12,6 sehingga aspek kejelasan 

konten (teks, gambar dan audio) untuk media pembelajaran tamrin lughah berbasis 

lectora inspire termasuk dalam kategori baik dengan persentase keidealan 73,33%. 



PERHITUNGAN KUALITAS MEDIA PEMBELAJARAN TAMRIN LUGHAH 

BERBASIS LECTORA INSPIRE BERDASARKAN AHLI MATERI 

 

 Penilaian Kualitas Materi 

X (nilai yang diperoleh) = 25 

Skor maksimal ideal  =  

    =  

Skor minimal ideal  =  

    =  

Rata-rata   =  

Simpangan baku ideal (Sbi) =  

 

Tabel konversi skor untuk kualitas materi 

No. Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1 21 ≤ x ≤ 25 Sangat Baik 

2 17 ≤ x ≤ 21 Baik 

3 13 ≤ x ≤ 17 Cukup 

4 9 ≤ x ≤ 13 Kurang 

5 5 ≤ x ≤ 9 Sangat Kurang 

 

Skor media pembelajaran untuk kualitas materi adalah = 25 

Persentase keidealan =  

Skor (x) berada pada rentang skor 21 ≤ x ≤ 25 sehingga aspek kualitas materi 

untuk media pembelajaran tamrin lughah berbasis lectora inspire termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan persentase keidealan 100%. 

 

 

 

 

 

 



 Penilaian Kesesuaian SK/KD 

X (nilai yang diperoleh) = 10 

Skor maksimal ideal  =  

    =  

Skor minimal ideal  =  

    =  

Rata-rata   =  

Simpangan baku ideal (Sbi) =  

 

Tabel konversi skor untuk penilaian kesesuaian SK/KD 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori 

1 8,4 ≤ x ≤ 10 Sangat Baik 

2 6,8 ≤ x ≤ 8,4 Baik 

3 5,2 ≤ x ≤ 6,8 Cukup 

4 3,6 ≤ x ≤ 5,2 Kurang 

5 2 ≤ x ≤ 3,6 Sangat Kurang 

 

Skor media pembelajaran untuk kesesuaian SK/KD adalah = 10 

Persentase keidealan =  

Skor (x) berada pada rentang skor 8,4 ≤ x ≤ 10 sehingga aspek kesesuaian 

SK/KD untuk media pembelajaran tamrin lughah berbasis lectora inspire termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan 100%. 

  



 Penilaian Aspek Evaluasi Belajar 

X (nilai yang diperoleh) = 10 

Skor maksimal ideal  =  

    =  

Skor minimal ideal  =  

    =  

Rata-rata   =  

Simpangan baku ideal (Sbi) =  

 

Tabel konversi skor untuk penilaian aspek evaluasi belajar 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori 

1 8,4 ≤ x ≤ 10 Sangat Baik 

2 6,8 ≤ x ≤ 8,4 Baik 

3 5,2 ≤ x ≤ 6,8 Cukup 

4 3,6 ≤ x ≤ 5,2 Kurang 

5 2 ≤ x ≤ 3,6 Sangat Kurang 

 

Skor media pembelajaran untuk aspek evaluasi belajar adalah = 10 

Persentase keidealan =  

Skor (x) berada pada rentang skor 8,4 ≤ x ≤ 10 sehingga aspek evaluasi belajar 

untuk media pembelajaran tamrin lughah berbasis lectora inspire termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan persentase keidealan 100%. 



PERHITUNGAN RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN 

TAMRIN LUGHAH BERBASIS LECTORA INSPIRE PADA PENGUJIAN 

LAPANGAN AWAL / KELOMPOK KECIL 

 

Skor respon siswa terhadap media pembelajaran tamrin lughah berbasis lectora inspire 

diperoleh dari 5 siswa yang mengisi angket terdiri dari 14 pernyataan. Sehingga didapatkan : 

 Skor maksimal  =  

=  

= 70 

 Skor minimal  =  

=  

= 14 

 Nilai median  =   

=  

= 42 

 Nilai kuartil bawah  =  

=  

= 28 

 Nilai kuartil atas  =  

=  

= 56 

 Batas-batas skor untuk masing-masing kategori 

 

 

 14 28 42 56 70 

 

 

 

 

 



 Tabel distribusi frekuensi 

Kategori Respon Kategori Skor 

Sangat Positif 56 ≤ x ≤ 70 

Positif 42 ≤ x ≤ 56 

Negatif 28 ≤ x ≤ 42 

Sangat Negatif 14 ≤ x ≤ 28 

 

 

Aspek 
Penilaian 

Item 
Penilaian 

Skor 
Σ Skor 

Σ Skor 
Per 

Aspek 

Σ 
Rata-
rata 

Persentase 
Keidealan 1 2 3 4 5 

Mudah dalam 
belajar 

1 2 3 23 47 9,4 94 % 2 1 4 24 
Mandiri 

dalam belajar 
3 2 3 18 39 7,8 78 % 4 1 2 2 21 

Minat dalam 
belajar 

5 1 4 24 
73 14.6 97,3 % 6 5 25 

7 1 4 24 
Aktif dalam 

belajar 
8 1 4 24 48 9.6 96 % 9 1 4 24 

Tampilan 
media 

10 1 1 3 22 

115 23 92 % 
11 4 1 21 
12 5 25 
13 2 3 23 
14 1 4 24 

Jumlah 
   4 20 46 322 322 64,4 91,4 % 

 

Berdasarkan angket respon yang telah diisi oleh 5 siswa, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 64,4 dengan persentase keidealan 91,4 % dan tergolong kategori respon sangat 

positif. 



PERHITUNGAN RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN 

TAMRIN LUGHAH BERBASIS LECTORA INSPIRE PADA PENGUJIAN 

LAPANGAN UTAMA / KELOMPOK BESAR 

 

Skor respon siswa terhadap media pembelajaran tamrin lughah berbasis lectora inspire 

diperoleh dari 24 siswa yang mengisi angket terdiri dari 14 pernyataan. Sehingga didapatkan : 

 Skor maksimal  =  

=  

= 70 

 Skor minimal  =  

=  

= 14 

 Nilai median  =   

=  

= 42 

 Nilai kuartil bawah  =  

=  

= 28 

 Nilai kuartil atas  =  

=  

= 56 

 Batas-batas skor untuk masing-masing kategori 

 

 

 14 28 42 56 70 

 

 

 

 

 



 Tabel distribusi frekuensi 

Kategori Respon Kategori Skor 

Sangat Positif 56 ≤ x ≤ 70 

Positif 42 ≤ x ≤ 56 

Negatif 28 ≤ x ≤ 42 

Sangat Negatif 14 ≤ x ≤ 28 

 

 

Aspek 
Penilaian 

Item 
Penilaian 

Skor Σ 
Skor 

Σ Skor 
Per 

Aspek 

Σ 
Rata-
rata 

Persentase 
Keidealan 1 2 3 4 5 

Mudah dalam 
belajar 

1 3 8 13 106 206 8,5 85,8 % 2 4 12 8 100 
Mandiri dalam 

belajar 
3 6 7 6 5 82 182 7,5 75,8 % 4 2 16 6 100 

Minat dalam 
belajar 

5 1 1 14 8 101 
307 12,7 85,2 % 6 1 3 11 9 100 

7 1 12 11 106 
Aktif dalam 

belajar 
8 1 11 12 107 212 8,8 88,3 % 9 1 12 11 105 

Tampilan 
media 

10 1 7 16 111 

537 22,3 89,5 % 
11 1 8 15 110 
12 2 9 13 107 
13 1 2 12 9 101 
14 2 8 14 108 

Jumlah 10 30 146 150 1444 1444 60,1 84,9 % 
 

Berdasarkan angket respon yang telah diisi oleh 24 siswa, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 60,1 dengan persentase keidealan 84,9 % dan tergolong kategori respon sangat 

positif. 



PENELITIAN LAPANGAN AWAL / KELOMPOK KECIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



PENELITIAN LAPANGAN UTAMA / KELOMPOK BESAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



















DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama : Arief Fauzani 

Tempat & Tanggal Lahir : Brebes, 06 Januari 1992 

Alamat Asal : Blangkunan Selatan RT 02 RW 20 

Desa Pabelan Kecamatan Mungkid 

Kabupaten Magelang 

Alamat Jogja : Jalan Tutul Nomor 6B Papringan, 

Caturtunggal, Depok, Sleman, 

Yogyakarta 

No Handphone : 085743073074 

Email : arief.fauzani@gmail.com 

 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL 

SD : SD Negeri 1 Klampok Wanasari Brebes   (1998 – 2004) 

SMP : SMP Negeri 1 Brebes     (2004 – 2005) 

 : SMP Trisula Muntilan     (2005 – 2007) 

SMA : MAN 1 Magelang      (2007 – 2010) 

S 1 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta    (2012 – 2016) 

 

 

RIWAYAT ORGANISASI 

Layouter Lembaga Pers Mahasiswa Paradigma   (2015 – 2016) 

Panitia Lomba Karya Tulis Ilmiah Nasional     (2014) 

Panitia Festival Bahasa Arab Nasional     (2014) 


	Halaman Judul
	Surat Pernyataan Keaslian
	Surat Persetujuan Skripsi
	Pengesahan Skripsi
	Perbaikan Skripsi
	Motto
	Halaman Persembahan
	Kata Pengantar
	Abstrak
	Abstrak Arab
	Pedoman Transliterasi
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	BAB I - PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Kajian Pustaka
	F. Landasan Teori
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB IV - PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

